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Abstrak 
Kurangnya pemahaman pelaku usaha rumahan terhadap pentingnya identitas merek menjadi kendala 
dalam pengembangan usaha lokal, khususnya di Desa Ombu-Ombu Jaya, Kecamatan Laeya, Kabupaten 
Konawe Selatan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
pelaku usaha dalam membangun identitas merek melalui edukasi branding. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan edukatif partisipatif berupa pelatihan dan pendampingan langsung kepada 15 
pelaku usaha, yang dilaksanakan dalam bentuk workshop selama dua hari. Kegiatan mencakup 
penyampaian materi teori branding, praktik pembuatan elemen identitas merek (nama usaha, logo, 
dan slogan), serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman sebesar ±80% serta kemampuan peserta dalam merancang identitas merek 
sederhana sesuai karakter produk masing-masing. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kesadaran branding, membuka peluang pemasaran digital, serta mendorong kolaborasi 
antar pelaku UMKM lokal. 
Kata kunci -  identitas merek, branding, UMKM, usaha rumahan, pengabdian masyarakat 

 
Abstract 

Limited understanding of brand identity among home-based entrepreneurs remains a major barrier to 
the development of local businesses, particularly in Ombu-Ombu Jaya Village, Laeya Subdistrict, South 
Konawe Regency. This community service activity aimed to improve the participants’ knowledge and 
skills in developing brand identity through branding education. The method used was a participatory 
educational approach involving direct training and mentoring for 15 business actors through a two-day 
workshop. The activities included theoretical sessions on branding, practical design of brand elements 
(business name, logo, and slogan), and evaluation through pre-test and post-test. The results indicated 
an improvement of approximately 80% in participants’ understanding and their ability to create basic 
brand identities that reflect their product values. This program had a positive impact on branding 
awareness, opened digital marketing opportunities, and fostered collaboration among local MSMEs. 
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PENDAHULUAN   
Di era persaingan bisnis yang ketat, identitas merek (brand identity) adalah aspek krusial bagi 

setiap pelaku usaha, termasuk usaha rumahan. Identitas merek bukan sekadar nama atau logo, 
melainkan representasi nilai, visi, dan keunikan produk yang membedakannya dari pesaing. Meskipun 
usaha rumahan di daerah pedesaan seperti Desa Ombu-Ombu Jaya, Kecamatan Laeya, Kabupaten 
Konawe Selatan, memiliki potensi besar, pemahaman dan penerapan identitas merek masih menjadi 
tantangan. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan produk lokal sulit bersaing. Padahal, identitas 
merek yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, memperluas pasar, dan menambah nilai 
produ. 

Tantangan utama yang dihadapi pelaku usaha rumahan di Desa Ombu-Ombu Jaya adalah 
keterbatasan pengetahuan dan pemahaman mengenai branding. Banyak yang hanya berfokus pada 
produksi dan penjualan tanpa memperhatikan persepsi konsumen. Minimnya akses terhadap pelatihan 
branding juga menjadi penghambat , diperparah dengan kurangnya dukungan dari pihak terkait. Usaha 
mikro dan kecil di Indonesia cenderung belum memprioritaskan pembangunan merek sebagai strategi 
bisnis, seringkali karena anggapan bahwa branding hanya penting bagi perusahaan besar. Padahal, 
edukasi branding sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih 
luas. Topik ini relevan mengingat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang memperluas 
akses pasar sekaligus persaingan. Oleh karena itu, edukasi branding dan pemahaman pentingnya 
identitas merek menjadi kebutuhan mendesak bagi pelaku usaha rumahan di Desa Ombu-Ombu Jaya. 

Desa Ombu-Ombu Jaya terletak di Kecamatan Laeya, Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi 
Sulawesi Tenggara, didominasi oleh lahan pertanian dan perkebunan. Kondisi geografis ini mendukung 
sektor pertanian sebagai mata pencarian utama, namun jaraknya yang relatif jauh dari pusat 
pemerintahan menjadi tantangan dalam pemerataan pembangunan. Secara demografi, desa ini 
memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM karena jumlah penduduk yang signifikan dan 
keragaman karakteristik demografi. Namun, potensi ini belum optimal karena rendahnya partisipasi 
masyarakat dalam UMKM dan kurangnya perhatian terhadap kemasan serta branding produk. Kondisi 
ekonomi masyarakat masih didominasi sektor pertanian tradisional dengan pendapatan rendah dan 
fluktuatif, berdampak pada rendahnya daya beli dan akses teknologi. Rendahnya tingkat pendidikan 
dan minimnya pelatihan pemasaran modern juga menjadi kendala dalam meningkatkan kualitas 
branding kemasan produk lokal 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan edukasi tentang branding kepada pelaku usaha rumahan di Desa Ombu-Ombu Jaya. 
Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap pentingnya 
identitas merek, serta mendorong mereka untuk mulai menerapkan strategi branding sederhana agar 
usaha yang dijalankan dapat berkembang secara mandiri dan berkelanjutan.. 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif partisipatif melalui 
pelatihan dan pendampingan secara langsung. Kegiatan ini melibatkan 15 pelaku usaha rumahan 
berusia 25–45 tahun, dengan latar belakang pendidikan mayoritas setingkat SMA. Instrumen yang 
digunakan mencakup modul pelatihan, lembar pre–post test, observasi aktivitas peserta, serta 
dokumentasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahap utama: 
1) Sosialisasi Awal: Dilakukan dengan menyampaikan tujuan program kepada aparat desa dan pelaku 

UMKM serta mengumpulkan data awal mengenai jenis usaha dan tingkat pemahaman branding. 
2) Workshop dan Edukasi: Pelatihan dua hari yang mencakup teori branding, elemen identitas merek 

(nama usaha, logo, warna, slogan), serta studi kasus sederhana. 
3) Praktik dan Evaluasi: Peserta membuat atau memperbaiki identitas merek usaha mereka dengan 

bimbingan langsung. Evaluasi dilakukan melalui pre–post test pemahaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tingkat Pemahaman Identitas Merek Sebelum Edukasi 

Hasil survei awal menunjukkan bahwa 80% pelaku usaha belum memahami secara menyeluruh 
tentang pentingnya identitas merek (brand identity). Banyak dari mereka belum memiliki logo usaha, 
kemasan produk yang konsisten, ataupun nama usaha yang kuat dan mudah diingat. Sebagian besar 
pelaku usaha menganggap bahwa keberhasilan usaha lebih ditentukan oleh kualitas produk, tanpa 



 

Catur Wulandari  et al, Edukasi Branding: Pemahaman Pentingnya Identitas Merek Bagi Pelaku Usaha 
Rumahan Di Desa Ombu-Ombu Jaya Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 581 

menyadari bahwa branding juga merupakan faktor kunci dalam membangun kepercayaan dan loyalitas 
pelanggan 

 

 
Gambar 1. Pemahaman merek dan pelaksanaan edukasi branding 

 
Pelaksanaan Edukasi Branding 

Workshop edukasi branding dilaksanakan selama dua hari, mencakup materi tentang konsep 
dasar identitas merek, manfaat branding dalam membangun citra usaha, serta praktik membuat elemen 
visual sederhana. Kegiatan disusun dengan pendekatan partisipatif melalui diskusi kelompok dan latihan 
desain menggunakan platform gratis (Canva). Materi inti kegiatan ini meliputi: 
1. Pengertian dan komponen identitas merek (nama, logo, warna, kemasan, slogan). 
2. Manfaat branding dalam membangun citra dan kepercayaan konsumen. 
3. Praktik langsung membuat elemen branding sederhana untuk usaha masing-masing. 

Tanggapan Pelaku Usaha 
Peserta merespon positif kegiatan ini. Banyak dari mereka baru menyadari bahwa branding 

bukan hanya untuk perusahaan besar, melainkan juga penting bagi usaha kecil. Beberapa pelaku usaha 
bahkan mulai merencanakan promosi visual melalui media sosial setelah mengikuti pelatihan. Kegiatan 
ini berhasil membuka wawasan baru mengenai pentingnya tampilan visual yang menarik dan konsisten 
dalam pemasaran. Beberapa tanggapan yang muncul: 
1. "Saya baru sadar ternyata logo dan nama usaha itu penting untuk dikenal orang." 
2. "Dulu saya kira branding hanya untuk usaha besar, sekarang saya tahu usaha kecil pun butuh 

identitas yang jelas." 
3. "Saya ingin mulai memasarkan lewat media sosial setelah tahu pentingnya tampilan visual. 

Hasil Kegiatan 
Kegiatan edukasi branding yang dilaksanakan di Desa Ombu-Ombu Jaya berjalan dengan lancar 

dan mendapatkan antusiasme tinggi dari para pelaku usaha rumahan. Adapun hasil dari kegiatan 
pengabdian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Hasil pelaksanaan edukasi branding ini 

 Pelaku usaha menyadari bahwa identitas merek adalah aset penting untuk membangun 
kepercayaan konsumen. 

 Sebagian besar peserta berhasil membuat nama brand dan logo sederhana yang 
mencerminkan nilai produk mereka. 

 Peserta mulai menyusun kemasan yang lebih menarik, dengan penambahan elemen-elemen 
brand seperti label, slogan, dan kontak usaha. 

 Muncul semangat kolaborasi di antara pelaku usaha untuk membuat komunitas branding 
lokal, guna saling mendukung promosi dan pemasaran. 

2. Peningkatan Pemahaman Konsep Branding 
Peserta yang terdiri dari pelaku usaha makanan ringan, kerajinan tangan, dan produk 

olahan lokal mulai memahami pentingnya identitas merek. Berdasarkan pre-test dan post-test 
yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman sebesar ±80% 
terhadap konsep dasar branding, manfaat logo, slogan, serta konsistensi tampilan produk. 
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3. Pembuatan Identitas Merek 
Sebagian besar peserta berhasil: 
a) Menentukan nama usaha yang mencerminkan karakter produk dan nilai lokal. 
b) Membuat logo sederhana yang mudah dikenali. 
c) Menyusun slogan/tagline yang menggambarkan keunggulan produk mereka. 

Dampak dan Implikasi 
Kegiatan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan kesadaran dan kemampuan 

branding di kalangan pelaku usaha rumahan. Identitas merek yang kuat dapat membuka peluang lebih 
besar bagi produk lokal untuk menembus pasar yang lebih luas, termasuk melalui media sosial dan 
pasar digital. Implikasi jangka panjangnya adalah terciptanya ekosistem UMKM yang mandiri dan 
berdaya saing, serta mendorong pertumbuhan ekonomi desa berbasis potensi lokal. 
Antusiasme Dan Rencana Tindak Lanjut 

Para peserta menyampaikan harapan agar pelatihan seperti ini dilakukan secara berkala. 
Beberapa pelaku usaha juga mulai membentuk kelompok WhatsApp khusus branding UMKM untuk 
saling berbagi info dan belajar bersama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman pelaku usaha 
rumahan di Desa Ombu-Ombu Jaya terhadap pentingnya identitas merek. Pelatihan branding yang 
aplikatif terbukti mendorong pelaku usaha untuk membangun citra produk yang lebih kuat dan 
profesional. 

Penerapan strategi branding sederhana seperti pembuatan nama usaha, logo, dan slogan dapat 
menjadi langkah awal bagi UMKM dalam memperluas pasar dan meningkatkan nilai tambah produk 
lokal. Ke depan, perlu adanya tindak lanjut berupa pendampingan teknis lanjutan dan kolaborasi antar 
pelaku UMKM untuk memperkuat branding kolektif desa. 
Saran 

Disarankan agar kegiatan pendampingan dilakukan secara berkala guna memastikan 
penerapan pengetahuan yang telah diberikan dapat berjalan secara konsisten. Selain itu, perlu 
diselenggarakan pelatihan lanjutan yang bersifat teknis, seperti desain visual menggunakan aplikasi 
digital dan strategi pemasaran berbasis media sosial. 

Pembentukan forum komunikasi antar pelaku UMKM juga sebaiknya dilakukan sebagai wadah 
kolaborasi, berbagi pengalaman, serta mendukung promosi produk secara kolektif dan berkelanjutan. 
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